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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan

Tersedia Online di berpikir secara beralasan dan reflektif yang dapat
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/  mempengaruhi belajar siswa. Pada pembelajaran problem
index.php/briliant posing siswa dapat termotivasi untuk berpikir ktitis. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Sejarah Artikel kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
Diterima pada Maret 2021 problem posing. Penelitian ini dilakukan di MA Unggulan
Disetuji pada Agustus 2021 Mamba’ul Huda kelas XI MIA. Metode penelitian yang
Dipublikasikan pada Agustus digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
2021 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal tes
Hal. 604-612 dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kemampuan interpretasi, inferensi dan evaluasi
memiliki nilai 80,05; 79,75; dan 78,17 dengan kriteria baik.
Sedangkan kemampuan analisis memiliki nilai 68,18
dengan kriteria cukup. Kemampuan berpikir kritis siswa
secara keseluruhan, pada kategori tinggi mencapai
persentase 33,3 %, kategori sedang dengan persentase 44,5
DOL: % dan kategori rendah mencapai 22,2 %.
http://dx.doi.org/10.28926/briliant

.V6i3.652
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam memajukan sebuah bangsa
(Permanawati, Agoestanto, & Kurniasih 2018). Dengan pendidikan dapat
memberikan bekal untuk bersaing dalam menghadapi perkembangan dunia (Hao &
Gyongyvér, 2018). Selain itu, pendidikan juga memberikan wawasan dan
pengalaman kepada seseorang (Jauhara dkk., 2017). Pendidikan erat kaitannya
dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses mempelajari sesuatu untuk
memperoleh pengetahuan baru (Kodelja, 2019). Sedangkan menurut Snopkowski
dkk, (2019) pembelajaran adalah pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman.
Pembelajaran yang diberikan di sekolah terdiri dari berbagai ilmu yang memiliki
peranan penting dalam mengembangkan potensi siswa salah satunya berpikir kritis.

Menurut Ennis (1985) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir secara beralasan dan reflektif. Kemampuan berpikir kritis memiliki enam
kriteria sebagai berikut: (1) interpretation (interpretasi), (2) analysis (analisis), (3)
inference (kesimpulan), (4) evaluation (evaluasi), (5) explanation (penjelasan), dan
(6) self-regulation (pengaturan diri) (Facione, 2000). Dengan berpikir Kritis
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seseorang akan belajar dengan baik (Kurniati dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan
pendapat Noruzi & Hernandez, (2011); Rachmantika & Wardono, (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis melatih seseorang untuk berpikir
terbuka. Berdasarkan pendapat sebelumnya, menunjukkan bahwa berpikir kritis
memiliki peranan penting di dunia pendidikan.

Berdasarkan penelitian Nuryanti, Zubaidah, & Diantoro (2018) kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
salah satunya dengan melalui pembelajaran matematika (Kuntze, Aizikovitsh-Udi,
& Clarke 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat (Nurdin dkk., 2020) yang
menyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran matematika yaitu berpikir kritis.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan berkinerja lebih baik secara
akademis (Changwong dkk., 2018).

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar. Matematika adalah proses
mengubah cara berpikir seseorang (Olsen dkk., 2020). Fakta, konsep, prinsip, dan
skill dapat dibangun sesuai dengan kemampuan peserta didik melalui pembelajaran
matematika (Hamzah & Muhlisrarini, 2014). Oleh karena itu, dalam pembelajaran
matematika perlu strategi agar mudah dipahami siswa.

Salah satu strategi pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing. Problem posing merupakan pembelajaran dalam
situasi tertentu, siswa diminta untuk mengajukan masalah (Ozgen dkk., 2019;
Woulandari dkk., 2017). Dengan mengajukan masalah sendiri siswa akan lebih
memahami materi (Brown & Walter, 2005). Selain itu, problem posing dapat
memotivasi siswa untuk berpikir kritis (Akay & Boz, 2010). Sehingga, dengan
pembelajaran problem posing akan muncul kemampuan berpikir Kritis siswa.

Sehubungan dengan uraian di atas, judul penelitian ini adalah “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing”. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa pada pembelajaran problem posing.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hal ini disebabkan penelitian akan
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran problem
posing. Data yang diperoleh saat penelitian berlangsung akan dideskripsikan
sebagai hasil penelitian. Setiap indikator berpikir kritis kan diberikan skor.Skor
pencapaian siswa setiap indikator berpikir kritis berskala 0-100. Pada Tabel 1.
berikut disajikan kriteria rentan nilai berpikir Kritis:

Tabel 1. Kriteria Rentang Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

Kode Kiriteria Rentang
Nilai

SB Sangat Baik 85 — 100

B Baik 70 — 84

C Cukup 55 —-69

K Kurang 50 — 54
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SK Sangat 0-—49
Kurang

(Sumber:Sudijono,2006)

Partisipan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA di MA Unggulan
Mamba’ul Huda yang mengikuti pembelajaran tatap muka. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 21 September 2020 sampai 05 Oktober 2020. Jumlah siswa X1 MIA
yang mengikuti pembelajaran tatap muka sebanyak 9 siswa yang terdiri dari 6 siswa
perempuan dan 3 siswa laki-laki.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes, pengamatan, dan
wawancara. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes
diberikan di akhir pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
problem posing. Selama pembelajaran dan mengerjakan tes, peneliti mengamati
dan mendokumentasikan kegiatan partisipan. Dokumentasi yang digunakan berupa
foto dan video. Metode pengumpulan data terakhir adalah wawancara mendalam.
Setiap wawancara direkam dan hasil tes tertulis peserta dikumpulkan. Data yang
diperoleh dari tes, pengamatan, dan wawancara selanjutnya dianalisis.

Setelah dilakukan tes maka akan dilakukan penskoran terhadap lembar
jawaban siswa sesuai dengan pedoman penskoran. Kemudian dilakukan
pengelompokkan tingkat berpikir kritis siswa sesuai dengan kategori presentase
kemampuan berpikir kritis. Setelah itu, dipilih 3 subjek sebagai perwakilan yang
terdiri dari 1 siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, 1 siswa dengan
kemampuan berpikir kritis sedang, dan 1 siswa dengan kemampuan berpikir kritis
rendah yang akan diwawancarai untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam
tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah analisis ketercapaian siswa pada setiap indikator kemampuan berpikir
Kritis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes, angket, dan
pedoman wawancara. Instrumen pertama soal tes, soal tes yang digunakan pada
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Soal tes yang
digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari dua soal yang mencakup materi
matriks. Berikut adalah soal yang digunakan untuk tes:

(1) Diketahui matriks

-1 4 2
0 1 —3].
3 -1 2
Buatlah satu pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan tersebut!
(2) Ali dan Deni pergi ke kios pulsa. Ali membeli 3 buah kartu perdana A dan 2
buah kartu perdana B. untuk itu Ali harus membayar Rp 53.000. Deni membeli 2
buah kartu perdana A dan sebuah kartu perdana B. Deni harus membayar Rp
32.500. tentukan harga sebuah kartu perdana A dan sebuah kartu perdana B!.
Instrumen kedua yaitu pedoman wawancara mendalam, pedoman wawancara
mendalam ini digunakan untuk mengkonfirmasi jawaban yang dituliskan siswa.
Menurut Ennis (1985) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
berpikir secara beralasan dan reflektif. Kemampuan berpikir kritis memiliki enam
kriteria sebagai berikut: (1) interpretation (interpretasi), (2) analysis (analisis), (3)

AT =
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inference (kesimpulan), (4) evaluation (evaluasi), (5) explanation (penjelasan), dan
(6) self-regulation (pengaturan diri) (Facione, 2000). Pada penelitian ini indikator
berpikir kritis disajikan dalam Tabel 2. berikut:

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Keterangan Indikator

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang

1. Interpretasl diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat.

2 analisis Dapat membuat model matematika dan menggunakan
' strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal.

3 Inferensi tDe?)Z?t menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dengan

4 evaluasi Menilai kualitas argumen yang dibuat dengan menggunakan

pertimbangan induktif atau deduktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah ditentukan subjek penelitian, dilakukan pembelajaran dengan model
problem posing. Pembelajaran model problem posing disesuaikan dengan langkah-
langkah sebagai berikut (1) creating mathematics situation (membuat situasi
matematika), (2) posing mathematics problem (membuat soal), (3) solving
mathematics problem (menyelesaikan soal), dan (4) applying mathematic
(mengaplikasikan matematika). Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
LKS yang telah disusun sesuai dengan langkah-langkah problem posing. Setelah
selesai mengerjakan LKS, guru meminta salah satu perwakilan dari kelompok
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya, dan memberikan kesempatan bagi
kelompok lain untuk menanggapi atau bertanya.

Setelah pembelajaran yang dirancang terlaksana, maka dilakukan tes
kemamapuan berpikir kritis yang telah divalidasi oleh pakar dalam bidang
matematika. Setelah tes kemudian dilakukan wawancara dengan subjek terpilih.
Kemudian dilakukan analisis data kemampuan berpikir kritis, data wawancara, dan
hasil triangulasi data masing-masing subjek. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI MIA MA Unggulan Mamba’ul Huda dapat diketahui dari hasil tes
kemampuan berpikir kritis yang diukur berdasarkan pedoman penskoran tes
kemampuan berpikir Kritis. Berikut disajikan hasil jawaban siswa pada setiap
indikator kemampuan berpikir kritis:
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a. Jawaban siswa pada kemampuan interpretasi

2. Diket:
Kartu Kartu Harga
A B
Ali 3 2 53.000
Deni 2 1 32.500

Misal: Harga kartu A = x
Harga kartu B = y
Maka:
3x + 2y = 53.000
2x +y = 53.000
Ditanya: x dan y?

b. Jawaban siswa pada kemampuan analisis

Jawab: ;
X
[3 ﬂ [y] - [321(5)88
A X = B
X =A"1B
1 _
X=3"3 [—12 32] [gg:ggg

53.000 — 65.000

1
-1 [—106.000 +97.000
_ [—12.000] _ [12.000

—8.500 8.500

c. Jawaban siswa pada kemampuan infrensi

=~ Harga sebuah kartu perdana A =12.000
Harga kartu perdana B = 8.500

Kemampuan evaluasi siswa diperdalam dengan wawancara. Berikut adalah kutipan
wawancara dengan siswa yang menunjukan kemampuan evaluasi:

Guru : Apakah kamu menuliskan jawaban akhirnya?

Siswa :iyabu
Guru : apakah kamu yakin jawabannya ini benar?(sambil menunjuk jawaban
siswa)

Siswa :iya bu, saya cek kembali jawaban saya dan setelah yakin benar saya tulis
kesimpulannya.
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Hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIA MA Unggulan
Mamba’ul Huda dapat diketahui dari hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
diukur berdasarkan pedoman penskoran tes kemampuan berpikir Kritis. Hasil
kemampuan berpikir Kritis siswa untuk per indikator dapat dilihat pada Tabel 3.
berikut:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa per Indikator
No Indikator Berpikir Kritis Skor Rata-Rata Kategori

1 Interpretasi 80,05 Baik
2  Analisis 68,18 Cukup
3 Inferensi 79,75 Baik
4 Evaluasi 78,17 Baik

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dimulai dengan
mengoreksi hasil tes akhir, dan menentukan subjek yang akan diwawancara.
Sedangkan data reduksi dilakukan melalui observasi dan wawancara subjek
penelitian. Soal tes terdiri dari 2 soal essay yang telah divalidasi oleh ahli.
Penskoran dilakukan sesuai dengan jawaban siswa. Berdasarkan hasil analisis dan
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh skor rata-rata nilai berpikir kritis pada
kemampuan interpretasi sebesar 80,05 dengan kriteria baik, kemampuan analisis
sebesar 68,18 dengan kriteria cukup, kemampuan inferensi sebesar 79,75 dengan
kriteria baik, dan kemampuan evaluasi sebesar 78,17 dengan kriteria baik.

Pada kemampuan interpretasi siswa mampu memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan tepat.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Abdullah & Suhartini, 2017; O’Callaghan, 1998)
yang menyatakan bahwa dengan kemampuan interpretasi siswa dapat mengubah
banyak represenasi menjadi ungkapan-ungkapan verbal. Dengan kemampuan
interpretasi siswa mampu memahami masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada
kemampuan analisis siswa dapat membuat model matematika dan menggunakan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Kemampuan analisis merupakan
kemampuan memecahkan masalah dengan disertai alasannya (Brookhart, 2010).
Pada kemampuan analisis siswa memiliki Kkriteria cukup. Sebagian besar siswa
bingung jika diminta untuk menjelaskan jawaban yang sudah ditulis.

Pada kemampuan inferensi siswa dapat menarik kesimpulan dari apa yang
ditanyakan dengan tepat. Siswa dapat menulisakan hasil akhir sesuai dengan
pertanyaan pada soal. Hal ini sesuai dengan pendapat Moore, McCabe, & Craig
(2009) yang menyataka bahwa kemampuan inferensi merupakan kemampuan
menarik kesimpulan. Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan evaluasi yang baik. Siswa tidak
serta merta menuliskan kesimpulan dari jawabannya, akan tetapi mengecek kembali
apakah jawabannya sudah benar. Hal ini didukung dengan pendapat Nordengren &
Guskey (2020) bahwa evalusi adalah suatu proses sitematis untuk menilai apa yang
kita peroleh.

Kemampuan berpikir Kritis masing-masing subjek penelitian memiliki
ketercapaian yang berbeda. Pada Tabel 4. disajikan distribusi frekuensi kemampuan
berpikir kritis siswa secara keseluruhan.
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Tabel 4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Secara Keseluruan

No Frekuensi Persentase Kategori

1 3 33,3% Tinggi
2 4 44 5% Sedang
3 2 22,2% Rendah

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa siswa kelas XI MA unggulan
Mamba’ul Huda dengan kategori kemampuan berpikir kritis tinggi mencapai
persentase 33,3 %. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang dengan
persentase 44,5 % dan siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah mencapai
22,2 %. Pencapaiaan kategori bepikir Kkritis matematis siswa tersebut karena model
pembelajaran problem posing melatih siswa membuat dan menyelesaikan masalah
sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Cahyaningsih & Herlina, (2019);
Shanti dkk, (2017) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran problem posing
memiliki nilai yang berbeda-beda pada setiap indikator. Kemampuan interpretasi,
inferensi dan evaluasi memiliki nilai 80,05; 79,75; dan 78,17 dengan kriteria baik.
Sedangkan kemampuan analisis memiliki nilai 68,18 dengan kriteria cukup.
Kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan, pada kategori tinggi
mencapai persentase 33,3 %, kategori sedang dengan persentase 44,5 % dan
kategori rendah mencapai 22,2 %.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dapat dikemukakan saran sebagai berikut.
Pertama, pembelajaran poblem posing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
guru dalam pembelajaran matematika. Kedua, penelitian ini terbatas pada materi
matriks dan kemampuan berpikir kritis, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang
meneliti tentang model pembelajaran poblem posing pada materi dan kemampuan
matematika yang lain.
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